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Tujuan–Penelitian	 ini	 dilakukan	 untuk	 menentukan	 anteseden	 dan	 konsekuensi	 dari	 browsing	dengan	impulsif	sebagai	moderator	
Desain/Metodologi/Pendekatan-Teknik	pengambilan	sampel	dalam	penelitian	ini	menggunakan	purposive	
sampling.	Data	yang	dikumpulkan	dalam	penelitian	ini	langsung	dengan	membagikan	kuesioner	kepada	210	responden	 yang	 melakukan.	 Uji	 hipotesis	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 penggunaan	 SEM	(Structural	Equation	Model).	
Hasil-Penelitian	 ini	menunjukkan	pengaruh	utilitarian	value,	hedonic	value	dan	browsing	 terhadap	urge	 to	
buy	impulsively.	Studi	ini	menunjukkan	bahwa	impulsiveness	memoderasi	pengaruh	utilitarian	value,	hedonic	


















PENDAHULUAN	Saat	ini	konsumen	Indonesia	mulai	tertarik	dan	menyukai	belanja	online.	Hal	ini	di	dukung	dengan	 meningkatnya	 penetrasi	 penggunaan	 internet	 di	 Indonesia	 (www.kompas.com).	Persaingan	 yang	 semakin	 ketat	 saat	 ini	 mendorong	 para	 pengelola	 toko	 online	 untuk	meningkatkan	minat	beli	para	konsumen.	Salah	 satu	 cara	 meningkatkan	 minat	 beli	 konsumen	 yaitu	 dengan	 mendorong	 terjadinya	
impulse	 buying	 yang	 dapat	 dilakukan	 melalui	 kegiatan	 browsing	 yang	 dapat	 mencerminkan	aktivitas	 konsumen	 saat	 membaca	 online	 reviews	 dari	 konsumen	 lain	 yang	 telah	mengonsumsi	barang	 atau	 jasa	 terkait	 mengenai	 manfaat	 fungsional	 (utilitarian	 value)	 dari	 barang	 atau	 jasa
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tersebut	 (Rezaei,	 Ali,	 Amin,	 &	 Jayashree,	 2016;	 Zhang,	 Xu,	 Zhao,	 &	 Yu,	 2018).	 Oleh	 karena	 itu,	penting	 bagi	 para	 pengelola	 toko	 online	 untuk	 mengetahui	 pengaruh	 online	 reviews	 yang	mendorong	 konsumen	 untuk	melakukan	 kegiatan	browsing	 terhadap	 kecenderungan	 konsumen	untuk	melakukan	impulse	buying.	
Utilitarian	value	didasarkan	melalui	manfaat	fungsional	dari	produk	atau	jasa	dibandingkan	dengan	 yang	 dikorbankan	 oleh	 konsumen	 (Ha	 &	 Jang,	 2010).	 Munculnya	 perilaku	 konsumsi	
utilitarian	 dapat	 dicirikan	 dengan	 adanya	 1)	 Cost	 Saving	 merupakan	 faktor	 utama	 dari	 konsep	
utilitarian,	dalam	hal	 ini	konsumen	akan	mencoba	meminimalkan	biaya	yang	harus	dikeluarkan;	dan	 2)	Maximizing	 Utility	 dengan	 cara	memaksimalkan	 nilai	 utilitas,	 konsumen	utilitarian	 akan	merasa	 lebih	 puas	 dalam	 menentukan	 produk	 yang	 akan	 dikonsumsi	 (Ferrand	 &	 Vecchiatini,	2002).	Nilai	utilitarian	dari	pencarian	informasi	berhubungan	positif	dengan	pencarian	informasi	secara	online	(Wang,	2010).	
Hedonic	value	merupakan	nilai-nilai	intrinsik	yang	berdasarkan	pada	pendekatan	emosional	konsumen	untuk	memenuhi	keinginannya	dan	mendapatkan	manfaat	abstrak	sehingga	konsumen	cenderung	 akan	 berbelanja	 secara	 impulsive	 (Arnold	 &	 Reynolds,	 2003).	 Tingkat	 hedonis	konsumen	diukur	melalui	tiga	dimensi,	yaitu	1)	adventure	shopping,	konsumen	berbelanja	karena	adanya	pengalaman	dan	dengan	berbelanja	konsumen	serasa	memiliki	dunianya	sendiri;	2)	Social	
shopping,	 konsumen	 beranggapan	 bahwa	 kenikmatan	 dalam	 berbelanja	 akan	 tercipta	 ketika	konsumen	menghabiskan	waktu	bersama	dengan	keluarga	atau	teman;	3)	Gratification	shopping,	berbelanja	 merupakan	 salah	 satu	 alternatif	 untuk	 mengurangi	 stres,	 mengatasi	 permasalahan	yang	 buruk,	 dan	 sarana	 untuk	melupakan	masalah-masalah	 yang	 sedang	 dihadapi	 (Kim,	 2006).	Nilai	hedonis	sebagai	persepsi	konsumen	mengenai	sejauh	mana	ulasan	online	dapat	memberikan	kepuasan	dan	kesenangan	kepada	konsumen	(Zhang	et	al.,	2018).	Karakteristik	 konsumen	 dikelompokkan	 menjadi	 dua	 yaitu:	 high	 impulsiveness	 dan	 low	
impulsiveness	(Zhang	et	al.,	2018;	Wells,	Parboteeah,	&	Valacich,	2011).	Impulsiveness	merupakan	perilaku	pembelian	secara	spontan	(tidak	terencana),	dan	tidak	tertahankan(Park,	Kim,	&	Forney,	2006).	Terdapat	tiga	dimensi	impulsiveness	1)	motor	impulsiveness;	2)	non-planning	impulsiveness;	dan	 3)	 cognitive	 impulsiveness	 (Stanford	 &	 Barratt,	 1995).	 Konsumen	 dengan	 tingkat	 impulsive	rendah	 adalah	 konsumen	 yang	 bijaksana,	 selalu	 mengendalikan	 diri	 dengan	 baik	 dan	mempertimbangkan	 manfaat	 dan	 biaya	 dari	 suatu	 produk	 (Zhang	 et	 al.,	 2018).	 Selain	 itu,	menunjukkan	 bahwa	 impulsiveness	 dapat	 memperkuat	 hedonic	 value	 konsumen	 pada	 perilaku	
browsing	konsumen	(Zhang	et	al.,	2018).	
Browsing	seringkali	 dianggap	 sebagai	 kegiatan	untuk	mengisi	waktu	 luang,	 yang	 sebagian	besar	 tujuan	 utamanya	 untuk	 bersenang-senang	 atau	 hanya	 sekedar	 untuk	 melepaskan	 penat	(Nsairi,	2012).	Urge	 to	buy	 impulsively	merupakan	sebuah	keadaan	keinginan	yang	di	alami	saat	menghadapi	sebuah	objek	di	dalam	aktivitas	pembelanjaan	seperti	sebuah	produk	tertentu,	model	atau	merek	 yang	 terjadi	 secara	 spontan,	 tiba-tiba	 dan	 tidak	 terencana	 (Mohan,	 Sivakumaran,	 &	Sharma,	 2013).	 Konsumen	 melakukan	 pembelian	 impuls	 ketika	 menghadapi	 rangsangan	lingkungan(Liu,	Li,	&	Hu,	2013;	Wells	&	Madlberger,	2013).	Penelitian	 ini	 menggunakan	 lima	 variabel,	 yaitu	 hedonic	 value,	 utilitarian	 value,	

















Utilitarian	Value	1	 Saya	 merasa	 online	 reviews	 sangat	 berguna	bagi	saya	 0,794	
0,888	 Valid		dan		reliabel	

















2	 Saya	 merasa	 terhibur	 saat	 membaca	 online	reviews	 0,904	3	 Saya	 memiliki	 waktu	 yang	 menyenangkan	saat	membaca	online	reviews.	 0,905	4	 Saya	 menikmati	 membaca	 online	 reviews,	tidak	 hanya	 untuk	 mencari	 informasi	 pada	situs	belanja	online.	 0,782	
Browsing	1	 Persentase	waktu	yang	 saya	habiskan	untuk	melihat	situs	belanja	online	cukup	tinggi.	 0,758	 0,624	 Valid		dan		reliabel	2	 Saya	hanya	melihat-lihat	dalam	situs	belanja	online.	 0,475	3	 Saya	 menaruh	 perhatian	 lebih	 terhadap	barang-barang	 yang	 rencananya	 akan	 saya	beli	pada	situs	belanja	online.	 0,578	
Urge	to	Buy	Impulsively	1	 Saya	 terdorong	 untuk	 membeli	 barang	 lain	selain	 dari	 barang	 yang	 saya	 rencanakan	untuk	dibeli	sejak	awal	saat	belanja	online.	 0,913	
0,827	 Valid		dan		reliabel	2	
Saya	 berminat	 untuk	 membeli	 barang	 lain	sebagai	 tambahan	 dari	 barang	 yang	 saya	rencanakan	 untuk	 dibeli	 sejak	 awal	 saat	belanja	online	 0,767	3	 Saya	 memiliki	 kecenderungan	 untuk	membeli	barang	 -	barang	di	 luar	dari	 tujuan	awal	saya	saat	belanja	online.	 0,696	
Impulsiveness	1	 “Langsung	 beli	 saja”	 menggambarkan	 cara	saya	membeli	sesuatu.	 0,846	
0,892	 Valid		dan		reliabel	
2	 Saya	 sering	 membeli	 barang	 tanpa	 berpikir	terlebih	dahulu.	 0,877	3	 “Saya	 lihat,	 saya	 beli”	 menggambarkan	 diri	saya	dalam	membeli	sesuatu	 0,872	4	 “Beli	 sekarang,	 pikir	 belakangan”	menggambarkan	 diri	 saya	 dalam	 membeli	sesuatu.	 0,881	Pada	saat	menguji	hipotesis	alat	analisis	yang	digunakan	adalah	Structural	Equation	Model	(SEM)	 dengan	 menggunakan	 software	 AMOS.	 Sebelum	 melakukan	 pengujian	 hipotesis,	 perlu	dilakukan	pengujian	 terhadap	model	yang	digunakan	dengan	mengadakan	uji	kesesuaian	model	atau	 uji	 goodness	 of	 fit	 model.	 Dari	 hasil	 pengujian	 pada	 goodness-of-fits	 model	 pada	 Tabel	 2	diperoleh	 kesimpulan	 bahwa	 model	 goodness-of-fits	 sehingga	 dapat	 dilanjutkan	 untuk	 uji	hipotesis.			
Media	Riset	Bisnis	&	Manajemen,	19	(2),	2019,	66-73	Available	online	at:	http://www.trijurnal.lemlit.trisakti.ac.id/index.php/mrbm	
 













Chi-Square	 192,772	 Small	Chi-Square	 Poor	fit	
	 p-value	Chi-Square	 0,000	 ≥	0,05	 Poor	fit	
	 RMSEA	 0,089	 ≤	0,10	 Goodness	of	fit	
	 GFI	 0,881	 ≥	0,90	atau	mendekati	1	 Marginal	fit	
Incremental	fit	
measures	
NFI	 0,891	 ≥	0,90	atau	mendekati	1	 Marginal	fit	
	 TLI	 0,911	 ≥	0,90	atau	mendekati	1	 Goodness	of	fit	
	 RFI	 0,864	 ≥	0,90	atau	mendekati	1	 Marginal	fit	
	 CFI	 0,929	 ≥	0,90	atau	mendekati	1	 Goodness	of	fit	
	 AGFI	 0,829	 ≥	0,90	atau	mendekati	1	 Marginal	fit	
Parsimonius	fit	
measure	




	 Hipotesis	 Estimate	 p-value	 Keputusan	H1	 Terdapat	 pengaruh	 positif	 Browsing	 terhadap	 Urge	 to	
Buy	Impulsively.	 0,602		 0,000	 H1	didukung	H2	 Terdapat	 pengaruh	 positif	 Utilitarian	 Value	 terhadap	
Browsing.	 0,525	 0,000	 H2	didukung	H3	 Terdapat	 pengaruh	 positif	 Hedonic	 Value	 terhadap	
Browsing.	 0,329	 0,000	 H3	didukung	Sumber:	hasil	pengolahan	data	AMOS	(terlampir)		Tabel	3	merupakan	hasil	pengujian	hipotesis	pengaruh	langsung	yang	digunakan.	Browsing	mempunyai	 pengaruh	 positif	 terhadap	 urge	 to	 buy	 compulsively	 dengan	 nilai	 koefisien	 sebesar	0,602	 (p-value	 0,000).	 Utilitarian	 value	 berpengaruh	 positif	 terhadap	 browsing	 dengan	 nilai	koefisien	 sebesar	 0,525	 (p-value	 0,000).	 Hedonic	 value	 berpengaruh	 positif	 terhadap	 browsing	dengan	nilai	koefisien	sebesar	0,525	(p-value	0,000).	Pengaruh	 langsung	 browsing	 terhadap	 urge	 to	 buy	 impulsively	 mendukung	 penelitian	sebelumnya	yang	menemukan	adanya	pengaruh	positif	browsing	terhadap	urge	to	buy	impulsively	(Zhang	 et	 al.,	 2018).	 Ketika	 seorang	 konsumen	 sedang	 melakukan	 aktivitas	 browsing	 maka	konsumen	 tersebut	memiliki	 rasa	atau	dorongan	untuk	membeli	produk	secara	 impulsive	 (tidak	terencana).	 Hal	 tersebut	 memiliki	 arti	 jika	 konsumen	menghabiskan	 waktu	 cukup	 tinggi	 untuk	melihat	situs	belanja	online,	maka	konsumen	akan	merasa	terdorong	dan	akan	memiliki	niat	untuk	membeli	barang	lain	selain	dari	barang	yang	direncanakan	untuk	dibeli	dari	awal.	
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Ditemukannya	pengaruh	langsung	utilitarian	value		secara	positif	terhadap	browsing	sejalan	dengan	penelitian	sebelumnya	(Zhang	et	al,	2018).	Hal	ini	dapat	menunjukan	jika	konsumen	rela	menghabiskan	 waktu	 untuk	 melakukan	 aktivitas	 browsing	 maka	 konsumen	 merasa	 utilitarian	
value	yang	dimiliki	konsumen	dapat	terpenuhi.	Artinya	konsumen	merasa	online	review	memiliki	manfaat	 dan	 konsumen	 memiliki	 kepuasan	 saat	 melihat	 online	 reviews,	 konsumen	 memiliki	keinginan	dan	merasa	 terpenuhi	dalam	memperoleh	 informasi	yang	mereka	butuhkan,	 sehingga	presentase	waktu	yang	dihabiskan	konsumen	untuk	melakukan	aktivitas	browsing	cukup	tinggi.	
Hedonic	value	berpengaruh	positif	terhadap	browsing	menunjukan	ketika	konsumen	dapat	memenuhi	 hedonic	 value	 maka	 konsumen	 akan	 rela	 menghabiskan	 waktu	 melakukan	 kegiatan	
browsing.	 Artinya,	 ketika	 konsumen	 memiliki	 rasa	 senang	 dan	 terhibur	 saat	 membaca	 online	









Estimate	 p-value	 Estimate	 p-value	H4	 Pengaruh	utilitarian	value	 terhadap	
browsing	 lebih	kuat	bagi	konsumen	dengan	low	impulsiveness.	 0,756	 0,000	 0,368	 0,021	 H4	didukung	H5	 Pengaruh	 hedonic	 value	 terhadap	
Browsing	 lebih	kuat	bagi	konsumen	dengan	high	impulsiveness.	 0,167	 0,181	 0,444	 0,002	 H5	didukung	Sumber:	hasil	pengolahan	data	AMOS	(terlampir)		 Untuk	mengetahui	efek	moderasi	dari	variabel	 impulsiveness,	 sampel	dibagi	menjadi	dua	ketegori,	 yaitu	 low	 impulsiveness	 dan	 high	 impulsiveness.	 Tabel	 4	 menunjukkan	 hasil	 pengujian	untuk	 melihat	 mana	 yang	 lebih	 kuat	 mempengaruhi	 browsing.	 Berdasarkan	 hasil	 pengujian	keempat,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 pengaruh	 utilitarian	 value	 terhadap	 browsing	 terbukti	signifikan	 kuat	 dimoderasi	 konsumen	 dengan	 tingkat	 impulsiveness	 rendah.	 Hasil	 penelitian	 ini	mendukung	dan	sejalan	dengan	hasil	penelitian	yang	dilakukan	(Zhang	et	al.,	2018)	sebelumnya.	Hal	 ini	 menunjukan	 pada	 saat	 kosumen	 memiliki	 tingkat	 impulsiveness	 yang	 rendah	 	 membeli	barang	 tanpa	 memikirkannya	 terlebih	 dahulu,	 hal	 tersebut	 tidak	 dapat	 menggambarkan	 cara	konsumen	 membeli	 suatu	 barang.	 Artinya	 konsumen	 yang	 memiliki	 tingkatan	 yang	 redah	terhadap	impulsiveness	akan	berfikir	dahulu	sebelum	membeli	barang.	Berdasarkan	 hasil	 pengujian	 kelima,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 pengaruh	 hedonic	 value	terhadap	 browsing	 terbukti	 signifikan	 kuat	 dimoderasi	 konsumen	 dengan	 tingkat	 impulsiveness	tinggi.	Hasil	penelitian	ini	mendukung	dan	sejalan	dengan	hasil	penelitian	yang	dilakukan	(Zhang	








KESIMPULAN			 Dari	 hasil	 analisa	 dan	 pembahasan	 maka	 diperoleh	 simpulan	 sebagai	 berikut	 bahwa	
browsing	memiliki	pengaruh	yang	besar	terhadap	urge	to	buy	impulsively.	Seseorang	yang	gemar	melakukan	 aktivitas	 untuk	 melakukan	 browsing	 akan	 terdorong	 untuk	 melakukan	 pembelian	secara	impulsif.	Dorongan	ini	mungkin	dapat	terjadi	karena	tampilan	dari	situs	yang	dikunjungi.			Aktivitas	 untuk	melakukan	browsing	 dipengaruhi	 oleh	utilitarian	 value	 dan	hedonic	 value.	Lebih	 lanjut,	 utilitarian	 value	 terhadap	 browsing	 lebih	 kuat	 dimoderasi	 oleh	 konsumen	 dengan	tingkat	 impulsiveness	 yang	 rendah,	 sedangkan	 hedonic	 value	 terhadap	 browsing	 lebih	 kuat	dimoderasi	oleh	konsumen	dengan	tingkat	impulsiveness	yang	tinggi.	
	
KETERBATASAN	DAN	SARAN			Penelitian	 ini	 hanya	menggunakan	 variabel	 browsing	 sebagai	 faktor	 yang	mempengaruhi	
urge	 to	 buy	 impulsively.	 Sama	 seperti	 pada	 toko	 tradisional,	 toko	 online	 harus	 dapat	 menarik	konsumen	 untuk	 berkunjung	 sekaligus	 akan	 mempengaruhi	 persepsi	 mereka	 mengenai	 toko	
online.	Jika	pada	toko	tradisional	persepsi	mengenai	 lingkungan	toko	(store	environment)	seperti	musik,	pencahayaan,	tata	letak	dan	pegawai	berpengaruh	positif	terhadap	urge	to	buy	impulsively	(Mohan	et	al.,	2013),	pada	toko	online	website	attributes	seperti	visual	appeal,	website	ease	of	use	dan	product	avaibility	berpengaruh	terhadap	urge	to	buy	impulsively	(Liu	et	al.,	2013).	Selain	itu,	
impulse	 buying	 tendency	 juga	 mempunyai	 pengaruh	 positif	 terhadap	 urge	 to	 buy	 impulsively	(Mohan	et	al.,	2013).	Untuk	penelitian	 selanjutnya	dapat	menambahkan	variabel	website	attributes	dan	 impulse	
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